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Menimbang  : a) Bahwa untuk meningkatkan kinerja Dosen dalam melaksanakan Tridarma Perguruan 
Tinggi di Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur. 

  b) Bahwa dipandang perlu meningkatkan fungsi Dosen dalam pengembangan keilmuan 
dan karya nyata dalam kehidupan masyarakat. 
 

Mengingat :   1) Undang-Undang Nomor 12/Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia/Tahun 2012 Nomor 5336); 

    2) Undang-Undang Nomor 20/Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia/Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

    3) Undang-Undang Nomor 60/Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859); 

    4) Peraturan Pemerintah Nomor 17/Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 23); 

    5) Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 
Tinggi; 

    6) Statuta Universitas Budi Luhur; 
  7) Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti No. 

K/YBLC/KET/000/072/03/23 tentang Pengangkatan Dekan 
  

MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN   

Pertama : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi 
Luhur untuk membuat karya ilmiah minimal satu karya dalam satu semester. 
 

Kedua : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk terlibat dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat minimal satu kegiatan dalam satu semester.   
 

Ketiga : Mewajibkan setiap dosen Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk mengajar sesuai 
dengan jadwal dan mata kuliah yang telah ditetapkan Ketua Program Studi.  
 

Kempat : Dalam melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi setiap dosen berkewajiban membuat 
laporan kepada Ketua Program Studi terkait dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas  
Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur. 
 

Kelima :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan diubah sebagaimana mestinya 
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan. 
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SERTIFIKAT
P E N G H A R G A A N

Diserahkan kepada:

Atas partisipasinya sebagai “Dosen Tamu” dalam Kuliah Kelas Hukum dan Bisnis Media
yang dilaksanakan Kamis, 11 Januari 2024 (17.00 - 19.30 WIB) melalui Zoom Cloud Meeting

Dra. Tellys Corliana, M.Hum

Muhammad Ikhwan
Dekan

FSIP UHAMKA



MODEL BISNIS MEDIA 
MASSA

Muhammad Ikhwan



Pengertian

• Model Bisnis : sebuah metode yang dipakai oleh perusahaan guna 
merancang dan memanfaatkan sumber dayanya untuk memberikan nilai 
yang lebih baik kepada konsumen dan sekaligus menghasilkan uang (afuah 
dan tucci 2003, 4)

• Sebagai industri, media harus membuat konten yang menarik bagi audiens
dan juga pengiklan.

• Esensinya : “bagaimana perusahaan menghasilkan uang agar dapat
bertahan hidup ditengah persaingan antar media yang semakin ketat”

• Konten media menjadi alat kepentingan untuk mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya, sebagai salah satu prinsip dasar kapitalisme.



Lalu, Menurut Anda, Dari Mana Sumber

Pendapatan Media Massa??









Faktanya

Bisnis Media saat ini sedang “meredup”

Apa Penyebabnya??

• Kelahiran Platform digital dan media sosial

• Kenaikan belanja iklan disebabkan kenaikan rate card atau haga tarif iklan, 
namun secara jumlah (spot) iklan menurun.

• Televisi digital, membuat TV terrestrial semakin menurun iklannya



Realitas

Model Bisnis Media Konvensional : Lebih Mudah Dan Sedernana

• Media cetak : melibatkan kualitas konten, iklan dan 
distribusi/penjualan.

• Media penyiaran : Iklan (on air) dan Off air. penurunan rating rata-rata 
menandakan media TV bukan lagi pilihan utama

Model Bisnis Media Baru (Digital) : Lebih Rumit Dan Sulit Diprediksi. 

Dibutuhkan kreatifitas dan adaptasi dengan kemajuan teknologi.



Realitas

• Dalam rantai bisnis lama ini, perusahaan media memiliki kendali penuh terhadap 
bisnisnya. Namun di ekosistem digital, menurut riset Boston Consulting Group, 
industry pembuat konten hanya memperoleh 7% dari pendapatan bisnis digital. 

• Platform dan publisher = awalnya media punya kekuatan hulu hingga hilir. Skrg. 
Publisher hanya menguasai hulunya. Sementara hilir = distribusi konten, bisnis 
model dikuasai platform. 

• platform digital itu menguasai distribusi konten, penggalian data pengguna, dan 
layanan periklanan. 

• Platform media sosial tersebut beserta alat pencari Google, saat ini diperkirakan 
menguasai 60%-70% total belanja iklan digital di Indonesia. 



Akibatnya ?

• Media tidak bisa lagi menggantungkan hidupnya dari iklan

• Media harus mencari sumber pendapatan baru

• Hal inilah yang melahirkan model binis baru media :



Model Bisnis Alternatif

1. Berlangganan / Subscription. 

• Ini adalah model pendapatan yang umum digunakan oleh media cetak 

seperti surat kabar dan majalah. Kemudian ditransformasikan ke dunia 

digital 

• Model bisnis ini mengenakan biaya kepada pengguna jika mereka ingin 

mengakses konten tertentu. 

• Contoh : Kompas.id. Bisnis Ind. dll

• Diluar negeri : Newyork Times, Washinton post dll.



2. Crowdfunding : penggalangan dana. 

Contoh :

• Asumsi.co, meluncurkan YourMedia. Yakni sebuah platform yang mengizinkan 
audiensnya berdonasi terhadap sajian konten pilihan mereka. 

• Magdalene : media alternatif yang berfokus pada isu feminisme, mempopulerkan 
isu kesetaraan gender

• Remotivi : media watch : pemantau media.

https://yourmedia.asumsi.co/


3. Community : Membangun keterlibatan komunitas (community engagement) agar
terhubung dengan konten yang dibuat.
Contoh : komunitas Femina. pengadaan event offline dengan kategori edukasi —
seperti seminar maupun workshop — dan/atau kompetisi — yang kemudian
dimonetisasi untuk mendapatkan cuan.

4. Content agregator : situs yang mengumpulkan konten dari berbagai
sumber online dan menempatkannya dalam satu tempat khusus. dari berbagai blog
atau portal berita untuk dibagikan kepada audiensnya.



5. Pembuatan konten (content creation) yaitu menyajikan iklan berupa content 

marketing berupa advertorial dan format lainnya. 

pesan-pesan sponsor yang bersifat iklan bisa disampaikan dengan halus melalui 

konten-konten yang disajikan baik tulisan maupun audio visual.

Model ini sekarang menjadi sumber pemasukan baru, khususnya televisi. Terlebih di 
tahun politik seperti sekarang. 

6. Donasi. 

Media seperti ProPublica dan The Guardian disupport oleh lembaga donor atau dana 
abadi (trust fund) yang cukup untuk menjamin keberlangsungan kerja-kerja 
jurnalisme mereka. 

https://romeltea.com/pengertian-konten-dan-jenis-jenisnya/
https://romeltea.com/pengertian-content-marketing-fungsi-jenis-dan-contohnya/


7. user generated content.

Huffington yang mendapatkan traffic dan pendapatan iklan, sementara 
kotributornya mendapat platform untuk mempublikasikan sudut pandang dan 
opininya. Model seperti ini misalnya juga dilakukan Kompasiana. 

8. Event/EO/ Training center

Contoh : Kompas & Tempo Institute: merambah ke bisnis training 
jurnalisme, menulis Berita, percetakan dll.
Jakarta Post : bisnis penerjemahan, seminar dll



model bisnis Persephone Miel and Robert Faris dalam artikel ilmiahnya yang berjudul 
news and information as digital media come of age (2008). 



Tantangan dalam Praktik Jurnalisme

• FireWall (Pagar Api) sebagai salah satu prinsip yang harus dijaga dan dipegang
teguh. firewall mencerminkan prinsip antara berita dengan iklan harus tegas 
dipisahkan

• Secara sederhana, prinsip ini menyatakan”: 
1. Urusan redaksi dan urusan bisnis perusahaan (marketing/iklan) harus

dipisahkan
2. Para pengiklan bahkan penyandang dana media sekalipun, tidak boleh 

mempengaruhi redaksi atau wartawan untuk menulis sesuatu atau tidak 
menulis sesuatu.

• ada semacam garis tipis yang membatasi antara artikel dan iklan.



Tantangan

• Independensi ruang berita vs independensi finansial?

• Bisakah itu terjadi? 

• Faktanya : sangat sulit. Keduanya saling berkelindan. Media cendrung 
patuh pada kepentingan pemasang iklan. Apalagi pada media yg msh 
bertumbuh/berjuang menghidupi medianya.

• Disini, kualitas jurnalisme dan kredibilitas media menjadi 
pertaruhannya


